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Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pengurus koperasi dalam pengelolaan keuangan melalui
pelatihan akuntansi berbasis SIAPIK. Metode pelaksanaan dilakukan
melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap
pelaksanaan dilakukan dengan metode ceramah, simulasi penggunaan
aplikasi SIAPIK, dan diskusi interaktif. Evaluasi kegiatan dilakukan
menggunakan pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam pencatatan
transaksi serta penyusunan laporan keuangan berbasis digital. Pelatihan

Keywords: Koperasi ini dinilai efektif dalam mendukung pengelolaan keuangan koperasi yang

Merah Putih, SIAPIK, lebih transparan, akuntabel, dan profesional. Hasil kegiatan ini juga

Akuntansi Digital, memberikan implikasi bagi pemerintah desa dan pemangku kebijakan

Pengelolaan terkait pentingnya program pendampingan dan pelatihan digital secara

Keuangan Koperasi, berkelanjutan guna memperkuat tata kelola keuangan koperasi desa serta

Literasi Akuntansi mendukung keberlanjutan program Koperasi Merah Putih.
Pendahuluan

Koperasi merupakan institusi ekonomi berbasis masyarakat yang berlandaskan prinsip
gotong royong dan demokrasi ekonomi sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1992. Dalam konteks pembangunan desa, koperasi memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat. Koperasi sebagai instrumen utama dalam
ekonomi kerakyatan berfungsi untuk meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat serta
memperkokoh struktur ekonomi melalui sistem usaha kolektif yang berlandaskan pada
keanggotaan dan partisipasi aktif para anggotanya (Jannah & Sinaga, 2025; Lukum et al., 2025;
Shulthoni et al., 2025).

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Koperasi dan UKM menggagas program
strategis yaitu menghadikan koperasi merah putih dengan tujuan memperkuat struktur
perekonomian desa serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Program ini diarahkan pada
mendukung pencapaian Asta Cita, pengembangan koperasi yang berdaya saing, mandiri, dan
berkelanjutan, dengan fokus pada optimalisasi potensi ekonomi lokal. Melalui penguatan
kelembagaan dan pengelolaan koperasi yang profesional, diharapkan kesejahteraan anggota
dapat meningkat secara konsisten seiring dengan pertumbuhan koperasi yang berkelanjutan
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(Suyitno et al., 2025; Tuli & Mahmud, 2025).

Namun fakta dilapangan ditemukan bahwa kelemahan utama koperasi di Indonesia
terletak pada pengelolaan keuangan yang belum optimal, khususnya dalam pencatatan
akuntansi yang masih manual dan tidak sesuai standar (Lukum et al., 2025; Nasution, 2025;
Pebriani et al., 2025; Tuli & Mahmud, 2025). Salah satunya adalah desa Bulotalangi yang
terletak di Kecamatan Bulango Timur, yang telah membentuk Koperasi Merah Putih sebagai
wadah usaha bersama, akan tetapi diperhadapkan tantangan yaitu rendahnya pemahaman
akuntansi, sistem pencatatan keuangan sederhana, serta terbatasnya keterampilan dalam
penggunaan aplikasi akuntansi. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas SDM dalam hal literasi
akuntansi dan penggunaan sistem akuntansi berbasis digital secara bersamaan dipandang
sebagai prasyarat untuk mengoptimalkan fungsi koperasi sebagai penggerak ekonomi desa
yang inklusif.

SIAPIK (Sistem Informasi Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan) merupakan
aplikasi berbasis digital yang dirancang oleh Bank Indonesia untuk membantu pelaku usaha,
khususnya bisa diadopsi oleh Koperasi Merah Putih. Aplikasi ini merupakan instrument Solusi
bagi pelaku usaha yang belum memiliki pencatatan yang baku dan cenderung berbasis manual
seperti halnya koperasi merah putih (Pebriani et al., 2025; Thungasal & Bokiu, 2025).
Berdasarkan beberapa temuan menunjukkan bahwa penerapan SIAPIK dapat membantu dan
mempermudah dalam proses praktik akuntansi serta dapat mengontrol keuangan usaha secara
rilltime (Astikawati et al., 2025; Indrawati et al., 2021; Thungasal & Bokiu, 2025; Usman et
al., 2025). Oleh karena itu dalam menjawab permasalahan yang dihadapi, kegiatan pengabdian
ini difokuskan pada pelatihan akuntansi berbasis SIAPIK guna meningkatkan kapasitas
pengurus koperasi.

Metode

Kegiatan PkM dilakukan berdasarkan permasalahan yang ditemukan dilapangan yang
difokuskan kepada para pengurus koperasi merah putih desa Bulonthalangi Kec. Bulango
Timur. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis 28 Agustus 2025 yang bertempat di aula
kantor Desa yang dihadiri oleh unsur aparat desa dan pengurus koperasi merah putih. Terdapat
beberapa tahapan dari kegiatan PkM ini yaitu sebagai berikut.

TAHAP TAHAP ‘ @ TAHAP
PERSIAPAN PELAKSANAAN EVALUASI
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Gambar 1. Tahapan PkM
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1. Tahap Persiapan

Pada tahapan ini dilakukan observasi permasalahan pada koperasi merah putih desa
Bulonthalangi Kec. Bulango Timur. Selanjutnya dilaksanakan koordinasi dengan aparat
pemerintah desa dan pengurus koperasi untuk menyampaikan kegiatan PkM yang akan
dilaksanakan. Terakhir yang dilakukan adalah Menyusun modul atau materi yang sesuai
dengan tema yang diangkat dalam kegiatan pengabdian ini.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan PkM dibagi menjadi 3 (tiga) sesi yaitu, sesi pemberian materi
yang berkaitan dengan pengenalan konsep akuntansi sederhana dan aplikasi SIAPIK, sesi
kedua yaitu simulasi penggunaan aplikasi SIAPIK dan sesi ketiga yaitu diskusi dua arah antara
pemateri dan peserta terkait konsep akuntansi dan aplikasi SIAPIK.

3. Tahap Evaluasi

Pada tahapan ini, evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana efektivitas
pelaksanaan pelatihan akuntansi berbasis SIAPIK. Pada awal kegiatan dilakukan pre-test
kepada para peserta untuk mengukur pengetahuan konsep akuntansi dan pemahaman aplikasi
SIAPIK. Diakhir kegiatan dilakukan post-test kepada peserta untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan pemahaman dan keterampilan pengurus setelah mendapatkan pelatihan. Hasil
pre-testdan post-testkemudian dibandingkan untuk mengukur keberhasilan kegiatan.

Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pelatihan akuntansi
berbasis SIAPIK pada pengurus Koperasi Merah Putih Desa Bulothalangi, yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktik akuntansi berbasis SIAPIK.
Kegiatan ini dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Setiap tahapan menunjukkan hasil yang mendukung peningkatan kapasitas pengurus
koperasi dalam pengelolaan keuangan berbasis digital.

1. Tahap Persiapan

Proses awal yang dilakukan oleh tim PkM adalah melakukan observasi permasalahan
yang difokuskan kepada koperasi merah putih. Hasil observasi menunjukkan bahwa para
pengurus menghadapi permasalahan terkait rendahnya pemahaman akuntansi yang berkaitan
dengan praktik pencatatan sederhana sampai penyusunan laporan keuangan. Apalagi dimasa
saat ini banyak sekali aplikasi sebenarnya memudahkan pembuatan laporan akuntansi yang
bersifat realtime. Tentu aplikasi tersebut tidak mudah untuk bisa diterapkan. Hal ini
dikarenakan adanya kendala tentunya tidak hanya dari segi sumber daya manusia, kendala
sarana dan prasarana.

Kegiatan selanjutnya dilakukan melalui koordinasi dengan aparat desa dan pengurus
koperasi guna menentukan jadwal kegiatan, kebutuhan pelatihan, serta kesiapan sarana dan
prasarana pendukung. Koordinasi ini memberikan dampak positif terhadap kelancaran
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pelaksanaan kegiatan karena adanya dukungan penuh dari pemerintah desa dan pengurus
koperasi. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan modul dan materi pelatihan yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Materi difokuskan pada konsep dasar akuntansi
koperasi, pencatatan transaksi keuangan, serta penggunaan aplikasi SIAPIK sebagai media
digital pencatatan keuangan koperasi.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan PkM dihadiri pengurus koperasi merah putih dengan latar
belakang pendidikan yang beragam. Kegiatan ini diawali oleh pembukaan secara resmi dari
aparat pemerintah desa Bulonthalangi. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui metode ceramah,
simulasi, dan diskusi interaktif. Pada sesi pemberian materi, peserta diberikan pemahaman
mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang akuntabel dan transparan dalam mendukung
keberlanjutan koperasi. Peserta juga memperoleh penjelasan konsep akuntansi sederhana mulai
dari pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan.

®cog
SOSIALISAS|

“Pendampingan Akun

tansi
Kelola Koperasi Dasar untuk Penguatan Tata

3 Merah Putih Desa Bulotalangl*

Gambar 2. Sesi Pemaparan Materi

Selanjutnya dilakukan simulasi penggunaan aplikasi SIAPIK yang dipandu langsung
oleh pemateri. Pada tahap ini merupakan inti kegiatan, dimana peserta dikenalkan dengan
berbagai fitur yang ada dalam aplikasi. Langkah awal yang dilakukan dalam simulasi ini adalah
peserta terlebih dahulu melakukan instalasi aplikasi pada telepon/Hp masing-masing. Setelah
proses instalasi berhasil dilakukan, tahapan berikutnya yaitu registrasi akun pada aplikasi
tersebut. Proses pendaftaran dilakukan dengan mengisi data identitas pengguna, kemudian
dilanjutkan dengan proses login untuk dapat mengakses dan menggunakan fitur aplikasi.
Kemudian peserta dilatih secara langsung untuk menginput transaksi, mengelompokkan akun,
serta menghasilkan laporan keuangan secara otomatis melalui aplikasi STAPIK. Simulasi ini
juga mengacu pada pedoman. Hasil simulasi menunjukkan bahwa peserta mulai memahami
penggunaan aplikasi digital dalam pencatatan keuangan koperasi walaupun masih sedikit
kebingungan Sebagian peserta dibeberapa tahap penggunaan aplikasi tersebut.
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Setelah selesai sesi penyampaian materi dan simulasi, kegiatan ini dilanjutkan dengan
sesi diskusi yang berlangsung secara aktif dengan adanya berbagai pertanyaan dari peserta
terkait kendala pencatatan keuangan yang selama ini dihadapi serta pertanyaan seputar
penggunaan aplikasi SIAPIK. Diskusi tersebut membantu peserta memahami solusi praktis
dalam pengelolaan administrasi dan laporan keuangan koperasi berbasis digital.

Gambar 4. Peserta Pengabdian kepada Masyarakat
3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan. Sebelum diberikan materi
dan pelatihan, peserta dibagikan pre-test untuk mengukur pemahaman dari peserta mengenai
akuntansi dan aplikasi SIAPIK. Kemudian setelah selesai sesi pelatihan peserta Kembali
dibagikan post-test untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman dan keterampilan
peserta setelah mendapatkan pelatihan. Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test peserta sebelum dan sesudah pelatihan.
Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terkait
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dasar-dasar akuntansi dan penggunaan aplikasi SIAPIK. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum
pelatihan, sebagian besar peserta belum memahami proses pencatatan transaksi dan
penyusunan laporan keuangan secara sistematis. Namun setelah pelatihan dilaksanakan,
peserta mampu memahami mekanisme pencatatan keuangan digital serta mampu
mengoperasikan aplikasi SIAPIK secara mandiri.

Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test

B Pre-Test
W Post-Test

804

60+

Nilai

404

20

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
Peserta

Gambar 5. Grafik Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa adanya peningkatan tingkat pemahaman
peserta setelah mengikuti pelatihan akuntansi berbasis SIAPIK. Peningkatan tersebut dapat
dilihat dari hasil perbandingan nilai pre-test dan post-test yang menunjukkan kenaikan pada
seluruh peserta. Sebelum pelatihan dilaksanakan, rata-rata kemampuan peserta masih berada
pada kategori cukup, namun setelah mengikuti pelatihan mengalami peningkatan menjadi
kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang diberikan mampu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam melakukan pencatatan serta
pengelolaan keuangan koperasi secara digital.

Diskusi

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan akuntansi
berbasis SIAPIK pada Koperasi Merah Putih Desa Bulothalangi menunjukkan bahwa
penguatan kapasitas sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam
mewujudkan tata kelola koperasi yang profesional, akuntabel, dan berkelanjutan. Kegiatan ini
tidak hanya berfokus pada pemberian pemahaman mengenai konsep dasar akuntansi
sederhana, tetapi juga mendorong perubahan sistem pencatatan keuangan dari metode manual
ke penggunaan aplikasi digital berbasis SIAPIK sehingga proses pengelolaan keuangan
menjadi lebih efektif dan terstruktur.

Pada tahap persiapan, hasil observasi menunjukkan bahwa pengurus koperasi masih
mengalami keterbatasan dalam memahami konsep dasar akuntansi dan penyusunan laporan
keuangan. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa sebagian besar koperasi desa masih menghadapi kendala dalam pengelolaan
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administrasi dan pencatatan keuangan yang belum sesuai standar (Lukum et al., 2025; Pebriani
et al., 2025). Rendahnya literasi akuntansi berdampak pada kurang optimalnya pengelolaan
keuangan koperasi sehingga berpotensi memengaruhi transparansi dan akuntabilitas
organisasi.

Di samping itu, rendahnya kemampuan pengurus koperasi dalam memanfaatkan
teknologi digital menjadi salah satu kendala dalam proses pengelolaan keuangan. Hal ini juga
sejelan dengan temuan kajian sebelumnya yang menjelaskan bahwa Sumber Daya Manusia
dalam hal ini pelaku usaha dan pengurus koperasi masih menghadapi keterbatasan
keterampilan digital dan rendahnya rendahnya literasi teknologi (Bokiu, 2024; Bokiu & Malik,
2022; Kesuma et al., 2025; Pebriani et al., 2025; Setiajatnika & Hidayat, 2025). Oleh sebab itu,
penyusunan modul serta materi pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat
pemahaman peserta merupakan langkah yang tepat agar proses penyampaian pengetahuan
dapat berlangsung secara optimal. Selain itu, penerapan pendekatan partisipatif melalui
koordinasi bersama pemerintah desa dan pengurus koperasi turut memberikan kontribusi
positif terhadap keberhasilan kegiatan, karena mampu membangun dukungan kelembagaan
yang kuat selama pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat.

Pada tahap pelaksanaan, penggunaan metode ceramah, simulasi praktik, dan diskusi
interaktif terbukti mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai penerapan akuntansi
koperasi berbasis digital. Penyampaian materi terkait konsep dasar akuntansi sederhana
memberikan pemahaman kepada peserta tentang tahapan pencatatan transaksi hingga proses
penyusunan laporan keuangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan dan pendampingan
di bidang akuntansi masih menjadi kebutuhan penting dalam upaya memperkuat kapasitas
kelembagaan koperasi desa.

Selanjutnya, simulasi penggunaan aplikasi SIAPIK menjadi bagian inti dalam kegiatan
pelatihan. Melalui praktik langsung, peserta mampu memahami tahapan penggunaan aplikasi
mulai dari instalasi, registrasi akun, input transaksi, hingga menghasilkan laporan keuangan
secara otomatis. Meskipun pada tahap awal beberapa peserta masih mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan aplikasi, namun pendampingan yang dilakukan secara langsung mampu
membantu peserta memahami fungsi dan fitur aplikasi secara bertahap. Temuan ini mendukung
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan aplikasi SIAPIK dapat
mempermudah proses pencatatan keuangan dan meningkatkan efisiensi pengelolaan
administrasi usaha maupun koperasi (Thungasal & Bokiu, 2025; Usman et al., 2025).

Pelaksanaan sesi diskusi turut memberikan peran yang signifikan dalam meningkatkan
pemahaman peserta selama kegiatan berlangsung. Melalui diskusi interaktif, peserta memiliki
kesempatan untuk menyampaikan berbagai hambatan yang dialami dalam proses pencatatan
keuangan maupun saat mengoperasikan aplikasi. Interaksi dua arah tersebut mendorong
terciptanya proses pembelajaran yang lebih aktif, sehingga peserta dapat memperoleh solusi
yang praktis dan sesuai dengan kondisi nyata koperasi. Oleh karena itu, penerapan metode
pelatihan yang memadukan materi teoritis dan praktik secara langsung dinilai efektif dalam
meningkatkan keterampilan peserta secara lebih maksimal (Astikawati et al., 2025; Lukum et
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al., 2024, 2025; Shulthoni et al., 2025).

Pada tahap evaluasi, hasil perbandingan pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Sebelum kegiatan dilaksanakan,
sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas terkait pencatatan transaksi
dan penyusunan laporan keuangan berbasis digital. Namun setelah mengikuti pelatihan, peserta
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam memahami konsep akuntansi sederhana serta
penggunaan aplikasi SIAPIK secara mandiri. Peningkatan hasil evaluasi tersebut menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis praktik memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan literasi
akuntansi dan kompetensi digital pengurus koperasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Astikawati et al., 2025) dan (Indrawati et al., 2021) yang menyatakan bahwa penggunaan
aplikasi akuntansi digital dapat meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam menyusun
laporan keuangan secara sistematis, efektif, dan realtime.

Secara umum, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi positif
terhadap penguatan tata kelola keuangan pada Koperasi Merah Putih Desa Bulothalangi.
Melalui kegiatan tersebut, pengurus koperasi tidak hanya memperoleh tambahan wawasan
mengenai praktik akuntansi, tetapi juga meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan
teknologi digital guna mendukung transparansi serta akuntabilitas laporan keuangan. Adanya
pelatihan ini diharapkan dapat mendorong koperasi untuk menerapkan sistem pengelolaan
keuangan yang lebih profesional, sehingga mampu menunjang keberlangsungan usaha serta
meningkatkan kesejahteraan para anggota koperasi.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan akuntansi berbasis SIAPIK
pada Koperasi Merah Putih Desa Bulothalangi Kecamatan Bulango Timur Kabupaten Bone
Bolango berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengurus koperasi dalam
pengelolaan keuangan berbasis digital. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan hasil pre-test
dan post-test serta kemampuan peserta dalam melakukan pencatatan transaksi dan penyusunan
laporan keuangan menggunakan aplikasi SIAPIK. Dengan demikian, pelatihan ini dinilai
efektif dalam mendukung pengelolaan keuangan koperasi yang lebih transparan, akuntabel,
dan profesional.

Sehingganya kegiatan pengabdian selanjutnya, diperlukan pendampingan yang lebih
intensif dan berkelanjutan terkait implementasi aplikasi SIAPIK dalam operasional koperasi
sehari-hari. Selain itu, pengabdian berikutnya diharapkan dapat difokuskan pada penyusunan
laporan keuangan berbasis standar akuntansi koperasi, penguatan literasi digital pengurus, serta
evaluasi penerapan sistem keuangan digital guna mendukung keberlanjutan dan kemandirian
Koperasi Merah Putih.
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